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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Komunikasi 

a. Defenisi Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari perkataan Latin 

“communicatio” yang berarti “pemberitahuan” atau “pertukaran 

pikiran”. Istilah communicatio tersebut bersumber pada kata 

“communis” yang berarti “sama”. Yang dimaksudkan dengan sama 

di sini ialah “sama makna”. Jadi antara orang-orang yang terlibat 

dalam komunikasi harus terdapat kesamaan makna. Jika tidak terjadi 

kesamaan makna, maka komunikasi tidak berlangsung.
6
 

Komunikasi  adalah  proses  penyampaian  pikiran  atau  

perasaan  oleh  seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

lambang-lambang yang bermakna sama bagi kedua pihak. Dalam 

situasi tertentu, komunikasi menggunakan media tertentu untuk 

mencapai sasaran yang jauh tempatnya dan/atau banyak jumlahnya. 

Dalam situasi tertentu pula komunikasi dimaksudkan atau ditujukan 

untuk merubah sikap (attitude), pendapat (opinion) atau tingkah laku 

(behavior) seseorang atau sejumlah orang, sehingga ada efek tertentu 

yang diharapkan. 

b. Proses Komunikasi 

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara 

primer dan secara sekunder. 

1) Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada oranglain 

dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.

                                                             
6
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung : PT. Remaja 
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Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 

bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang 

secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan perasaan 

komunikator kepada komunikan. Lambang atau symbol adalah 

sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu lainnya, 

berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi 

kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek yang 

maknanya disepakati bersama.
7
 

2) Proses Komunikasi Secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 

menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya 

karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang 

relative jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat 

kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah 

media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi
8
 

c. Fungsi Komunikasi 

1) Untuk Menyampaikan Informasi  

Karena perilaku menerima informasi merupakan perilaku 

alamiah masyarakat. Dengan menerima informasi yang benar 

masyarakat akan merasa aman tentram. Informasi akurat 

diperlukan oleh beberapa bagian masyarakat untuk bahan dalam 

pembuatan keputusan. Informasi disampaikan pada masyarakat 

melalui berbagai tatanan komunikasi, tetapi yang lebih banyak 

melalui kegiatan mass communication. 

 

                                                             
7
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2) Mendidik 

Kegiatan komunikasi pada masyarakat dengan 

memberikan berbagai informasi tidak lain agar masyarakat 

menjadi lebih baik, lebih maju, lebih berkembang 

kebudayaannya. Kegiatan mendidik masyarakat dalam arti luas 

adalah memberikan berbagai informasi yang dapat menambah 

kemajuan masyarakat dengan tatanan komunikasi massa. Tetapi 

kegiatan mendidik masyarakat yang paling efektif adalah 

melalui kegiatan Komunikasi Interpersonal antara penyuluh 

dengan anggota masyarakat, antara guru dengan murid, antara 

pimpinan dengan bawahan, dan antara orang tua dengan anak-

anaknya. 

3) Menghibur  

Perilaku masyarakat menerima informasi selain untuk 

memenuhi rasa aman juga menjadi sarana hiburan masyarakat. 

Apalagi pada masa sekarang ini banyak penyajian informasi 

melalui sarana seni hiburan. 

4) Mempengaruhi 

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada 

masyarakat juga dapat dijadikan sarana untuk mempengaruhi 

masyarakat tersebut ke arah perubahan sikap dan perilaku yang 

diharapkan. Misalnya mempengaruhi masyarakat untuk 

mendukung suatu pilihan dalam pemilu dapat dilakukan melalui 

komunikasi massa dalam bentuk kampanye, propaganda, 

selebaran-selebaran, spanduk dan sebagainya. Tetapi 

berdasarkan beberapa penelitian kegiatan mempengaruhi 

masyarakat akan lebih efektif dilakukan melalui Komunikasi 

Interpersonal.
9
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d. Tujuan Komunikasi 

1) Perubahan Sikap 

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada 

masyarakat dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah 

sikapnya. 

2) Perubahan pendapat  

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat tujuan 

akhirnya supaya masyarakat mau berubah pendapat dan 

persepsinya terhadap tujuan informasi itu disampaikan. 

3) Perubahan perilaku  

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada 

masyarakat dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah 

perilakunya. 

4) Perubahan sosial  

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat tujuan 

akhirnya supaya masyarakat mau mendukung dan ikut serta 

terhadap tujuan informasi itu disampaikan.
10

 

2. Humas  

a. Defenisi Humas 

Hubungan masyarakat (humas) adalah seni menciptakan 

pengertian publik yang lebih baik sehingga dapat memperdalam 

kepercayaan publik terhadap suatu individu/organisasi. Humas 

merupakan terjemahan istilah bahasa Inggris: Public Relations 

(sering disingkap PR) atau "Hubungan Publik
11

 

Humas adalah suatu seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang 

menganalisis berbagai kecenderungan, memperdiksikan setiap 

kemungkinan konsenkuensi dari setiap kegiatan, memberi masukan 

dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, dan 
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mengimplementasikan program-program tindakan yang terencana 

untuk melayani kebutuhan organisasi dan kepentingan khalayak.
12

 

Humas singkatan dari hubungan masyarakat,dan arti humas 

itu sendiri adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara 

terencana dan berkesinambungan  dalam  rangka menciptakan dan 

memelihara. Jadi,humas adalah suaturangkaian kegiatan yang 

diorganisasi sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian secara 

berkesinambungan dan teratur.
13

 

Humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan 

sedemikian rupa sebagai rangkaian kampanye atau program terpadu, 

dan semuanya itu berlangsung secara kesenambungan dan teratur. 

Definisi yang lebih baik spesifik yang menekankan tanggung jawab 

seperti yang telah disebutkan oleh public relations news, Humas 

adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, dan 

menjalankan suatu program untuk menciptakan pengertian dan 

penerimaan publik. 

b. Fungsi Humas 

Fungsi humas adalah memelihara, mengembang tumbuhkan, 

mempertahankan ada nya komunikasi timbal balik yang diperlukan 

dalam menangani,mengatasi masalah yang muncul, atau 

meminimalkan munculnya masalah serta bersama-sama mencari dan 

menemukan  kepentingan yang mendasar, dan menginformasikan 

kepada semua pihak yang terkait dalam menciptakan ada nya saling 

pengertian  yang didasarkan pada kenyataan, kebenaran, 

pengetahuan yang jelas, dan lengkap serta diinformasikan secara 

jujur, jelas dan obyektif. 
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c. Tujuan Humas 

Tujuan utama humas adalah untuk mempengaruhi sikap 

manusiasecara individu atau kelompok ketika saling berhubungan 

denganmelakukan dialog terhadap semua golongan, ketika persepsi, 

opini, dansikapnya dianggap penting bagi kesuksesan sebuah 

instansi pemerintahan. 

Secara umum ada beberapa tujuan humas.Ruang lingkup 

tujuan humas itu sendiri ternyata sedemikian luas. Namun 

sehubungan dengan keterbatasan sumber daya, akan selalu membuat 

skalaprioritas. Dari sekian banyak hal yang bisa dijadikan tujuan 

kegiatan humas dari sebuah perusahaan,beberapa diantaranya yang 

pokok adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengubah citra dimata khalayak sehubungan dengan 

adanya kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. 

2) Untuk meningkatkan bobot atau kualitas perusahaan-

perusahaan yang akan direkrut. 

3) Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah dicapai 

oleh perusahaan kepada masyarakat dalamrangka mendapatkan 

pengakuan 

4) Untuk memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas 

serta membuka pasar-pasar baru. 

5) Untuk memperbaiki hubungan dengan masyarakat karena 

terjadi suatu peristiwa yang mengakibatkan salah paham
14

 

3. Model Komunikasi 

a. Defenisi Model Komunikasi 

Model Komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu 

komponen komunikasi dengan komponen lainnya.15 
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Sereno dan Mortensen mengembangkan bahwa model 

komunikasi merupakan deskripsi awal ideal mengenai apa yang 

dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Model komunikasi 

merepresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan 

menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu dalam dunia 

nyata. Sedangkan Fisher  mengatakan model adalah anologi yang 

mengabstraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat 

atau komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model. 

Model adalah gambaran informasi untuk menjelaskan atau 

menerapkan teori. Dengan kata lain model adalah teori yang lebih 

disederhanakan. 

Seperti yang dikatakan Severin dan Tankard model 

membantu merumuskan dan menyarankan hubungan. Oleh karena 

hubungan antara model dengan teori begitu erat, model sering 

dicampur adukkan dengan teori. Oleh karena kita memilih unsur-

unsur tertentu yang kita masukkan dalam model, suatu model 

mengimplikasikan penilaian atas relevansi, dan ini pada gilirannya 

mengimplikasikan teori mengenai fenomena yang diteorikan. Model 

dapat berfungsi sebagai basis bagi teori yang lebih kompleks, alat 

untuk menjelaskan teori dan menyarankan cara-cara untuk 

memperbaiki konsep-konsep.
16

 

b. Fungsi Model komunikasi 

Menurut Gorden Wiseman dan Larry Barker mengemukakan 

bahwa ada tiga fungsi model komunikasi yang pertama melukiskan 

proses komunikasi, kedua, menunjukkan hubungan visual, dan 

ketiga, membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan 

komunkasi.
17
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Deutsch Menyebutkan bahwa model mempunyai empat 

fungsi: pertama, mengorganisasikan (kemiripan data dan hubungan) 

yang tadinya tidak teramati, kedua, heuristik (menunjukkan fakta-

fakta dan metode baru yang tidak diketahui), ketiga, prediktif, 

memungkinkan peramalan dari sekedar tipe ya atau tidak hingga 

yang kuantitatif yang berkenaan dengan kapan dan berapa banyak, 

keempat, pengukuran, mengukur fenomena yang diprediksi. 

Fungsi-fungsi tersebut pada gilirannya merupakan basis untuk 

menilai suatu model : 

1) Seberapa umum (general) model tersebut? Seberapa banyak 

bahan yang diorganisasikannya, dan seberapa efektif? 

2) Seberapa heuristic model tersebut? Apakah ia membantu 

menemukan hubungan-hubungan baru, fakta atau model?  

3) Seberapa penting prediksi yang dibuat dari model tersebut bagi 

bidang penelitian? Seberapa strategis prediksi itu pada tahap 

perkembangan bidang tersebut? 

4) Seberapa akurat pengukuran yang dapat dikembangkan dengan 

model tersebut?
18

 

c. Model-model Komunikasi 

Terdapat ratusan model-model komunikasi yang telah di buat 

para pakar. Kekhasan suatu model komunikasi juga dipengaruhi oleh 

latar belakang keilmuan (pembuat) model tersebut, paradigma yang 

digunakan, kondisi teknologis, dan semangat zaman yang 

melengkapinya. Dibawah ini model-model komunikasi yang sangat 

popular. 

1) Model S-R 

Model Stimulus respons (S - R) adalah model 

komunikasi paling dasar. Model ini dipengaruhi oleh disiplin 
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psikologi, khususnya yang beraliran behavioristic. Model 

tersebut menggambarkan hubungan stimulus – respons.   

Gambar 2.1 

Gambar Model Komunkasi S-R 

 

 

 

Model ini menunjukkan komunikasi sebagai proses aksi 

reaksi yang sangat sederhana. Model S-R mengabaikan 

komunikasi sebagai suatu proses, khususnya yang berkenaan 

dengan factor manusia. Secara implisit ada asumsi dalam model 

S-R ini bahwa perilaku (respons) manusia dapat diramalkan. 

Ringkasnya, komunikasi dianggap statis, manusia dianggap 

berprilaku karena kekuatan dari luar (stimulus), bukan 

berdasarkan kehendak, keinginan, atau kemampuan bebasnya. 

Model ini lebih sesuai bila diterapkan pada sistem pengendalian 

suhu udara alih-alih pada prilaku manusia
19

 

2) Model Aristoteles 

Model Aristoteles adalah model komunikasi paling klasik, 

yang sering juga disebut model retoris (rhetorical model). Ia 

berjasa dalam merumuskan model komunikasi verbal pertama. 

Komunikasi terjadi ketika seorang pembicara menyampaikan 

pembicaraannya kepada khalayak dalam upaya mengubah sikap 

mereka. Tepatnya ia mengemukakan tiga unsur dalam proses 

komunikasi, yaitu pembicara (speaker), pesan (message), dan 

pendengar (listener). 
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Gambar 2.2 

Model Komunikasi Aristoteles 

        

 

 

 

 

Seperti model S-R, model komunikasi Aristoteles jelas 

sangat sederhana, malah terlalu sederhana di pandang dari 

perspektif sekarang, karena tidak memuat unsur-unsur lainnya 

yan dikenal dalam model komunikasi, seperti saluran, umpan 

balik, efek, dan kendala atau gangguan komunikasi. Salah satu 

kelemahan model ini adalah bahwa komunikasi dianggap 

fenomena yang statis. 

3) Model Lasswel 

Model komnikasi ini, merupakann ungkapan verbal 

yakni who (siapa), say what (apa yang dikatakan), In Which 

Channel (salauran komunikasi), To Who (kepada siapa), With 

What Effect? (unsur  pengaruh). Model ini kemukakan oleh 

Harolld Laswel tahun 1948 yang menggambarkan proses 

komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya dalam 

masyarakat dan merupakan model komunikasi yang paling tua 

tetapi masih digunakan orang untuk tujuan tertentu.
20

 

Gambar 2.3 

Model Komunikasi Lasswel 
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4) Model Gerbner  

Model dari Gebner lebih kompleks dibandingkan model 

dari Shannon dan Weaver, namun masih menggunakan 

kerangka model proses linier. Kelebihan model Gerbner 

dibandingkan milik Shannon dan Weaver ada dua, yaitu 

modelnya menghubungkan pesan dengan realitas dan konteks 

(about) sehingga membuat kita bisa mendekati pertanyaan 

mengenai persepsi dan makna, dan model ini memandang proses 

komunikasi terdiri dari dua dimensi berbeda, dimensi persepsi 

atau penerimaan, dan dimensi komunikasi atau alat dan kontrol
21

 

4. Model Komunikasi Humas 

Menurut Jamse E. Grunig, Perkembangan Humas dalam praktik 

terdapat 4 model, secara konseptual maupun secara praktisi dalam 

manajemen komunikiasi.Model-model tersebut adalah. 

a. Model Agensi Pers Atau Model Propaganda 

Secara praktik Humas pada tahap ini melakukan propaganda 

melalui komunikasi searah untuk tujuan memberikan publisitas yang 

menguntungkan, khususnya ketika berhadapan dengan media. 

Walaupun terkadang pemberitaan informasinya tidak jujur atau 

mengandung ketidakbenaran sebagai upaya memanipulasi hal 

negatif atas lembaga atau organisasinya.
22

 

Menurut Rosady Ruslan dalam buku Metode Penelitian 

Public Relations dan Komunikasi model ini humas melakukan 

propaganda atau kampanye melalui proses komunikasi searah (one 

way process) untuk tujuan publisitas yang menguntungkan secara 

sepihak, khususnya menghadapi media massa dan dengan 

mengabaikan kebenaran informasi sebagai upaya untuk menutupi 

unsur-unsur negatif dari suatu lembaga. Inisiatif selalu berada 
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dipihak pengirim (sources or sender) dan termasuk model ini 

memfaatkan dalam proses komunikasi periklanan atau bentuk 

aktivitas komunikasi promosi nbersifat persuasuf lainya.
23

 

Dengan melihat penjelasan di atas, maka praktisi public 

relations yang mempraktikkan model ini selalu mencari kesempatan 

agar nama baik organisasi mereka muncul di media. Mereka tidak 

banyak melakukan riset tentang publiknya. Termasuk dalam praktik 

model ini adalah taktik propaganda. 

Gambar 2.4 

 

        Persuasive 

sos 

                                     Propagandistic 

        One way communication 

         

b. Model Informasi Publik 

Dalam hal ini humas bertindak seolah-olah sebagai Journalist 

in resident. Artinya bertindak sebagai wartawan dalam 

menyebarluaskan informasi kepada publik dan mengendalikan berita 

atau informasi kepada media massa.Bentuk ini lebih baik dan 

mengandung lebih banyak kebenaran karena penyebaran dilakukan 

melalui news Letter, brosur dan surat lansung.
24

 

Model ini berbeda dengan press agentry, karena tujuan 

utamanya adalah untuk memberi tahu publik dan bukan untuk 

promosi dan publisitas, namun alur komunikasinya masih tetap satu 

arah. Sekarang model ini mewakili praktik public relations di 

perusahaan, pemerintahan, lembaga pendidikan, organisasi nirlaba, 

danbahkan di beberapa korporasi. 

Para praktisi humas atau public relations yang bekerja 

dengan model seperti ini sedikit sekali melakukan riset terhadap 
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audiensi mereka dalam rangka menguji kejelasan pesan yang mereka 

sampaikan. Mereka adalah “jurnalis-di-rumah” yang menghargai 

akurasi, tetapi memutuskan sendiri (tanpa riset) tentang informasi 

apa yang paling baik dikomunikasikan kepada publik mereka. 

Gambar 2.5 

        More or less Objective 

 

        Truthfull 

   One Way Communication 

 

 

 

c. Model Asimetris Dua Arah (two way asymmetrical model) 

Pada tahap ini, pihak humas atau PR daam praktiknya 

melalui penyampaian pesannya berdasarkan hasil riset dan strategi 

ilmiah untuk berupaya untuk membujuk publik, agar mau bekerja 

sama, bersikap dan berfikir sesuai dengan harpan organisasi.
25

 Unsur 

kebenaran informasi diperhatikan untuk membujuk publik agar mau 

bekerja sama, bersikap terbuka sesuai harapan organisasi.  

Dalam hal model ini masalah fedback dan fedfoward dari 

pihak publik diperhartikan, serta berkaitan dengan informasi 

mengenai khalayak diperlukan sebelum melaksanakan komunikasi. 

Maka kekuatan, membangun hubungan (relationship) dan 

pengambilan inisiatif selalu didominasi oleh si pengirim (sources)
26

 

Model ini lebih baik dari model komunikasi yang satu arah. 

Komunikasi berperan untuk pengumpulan informasi tentang publik 

untuk pengambilan keputusan manajemen. Walau umpan balik dari 

publik diperhatikan, namun pesan-pesan komunikasi organisasi lebih 

banyak berusah agar publik beradapasi dengan organisasi, bukan 

sebaliknya. Malalui model ini Humas membantu organisasi 
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mempersuasi publik untuk berfikir dan berperilaku seperti yang 

kehendaki organisasi. 

Gambar 2.6 

 

                  Communication with persuasive aim 

    

                         Two way communication   

    

             feedback from or feedword  

 A                          about receiver (public)  

  

 

d. Model Simetris Dua Arah (two way symmertical model) 

Model komunikasi simetris dua arah yang mengambarkan 

bahwa suatu komunikasi propaganda melalui media dua arah timbal 

balik yang berimbang. Model ini mampu memecahkan atau 

menghindari terjadinya suatu konflik dengan memperbaiki 

pemahaman publik secara strategis agar dapat diterima, dan 

dianggap lebih etis alam penyampaian pesan-pesan melalui teknik 

komunikasi membujuk untuk membangun saling penegrtian, 

dukungan dan menguntungkan bagi kedua belah pihak. Model-

model komunikasi diatas, bagi Humas dapat dipergunakan dengan 

model yang berbeda untuk dan dalam situasi yang berbeda pula 

secara tepat serta efektif, baik untuk tujuan penelitian maupun 

kegiatan secara pratikal.publik, dan menjalankan suatu program 

untuk menciptakan pengertian dan penerimaan publik.
27

 

Gambar 2.7 
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Meskipun di atas dijelaskan bahwa public relations terdapat 

jalur satu arah untuk berkomunikasi dengan publik, tetapi 

sebenarnya, praktek Humas yang baik harus menggunakan 

komunikasi dua arah. Humas, dalam bentuknya yang dijalankan 

dengan jalur dua arah memiliki beberapa poin sebagai berikut:
28

 

1) Humas atau Public relations adalah alat yang bisa dipakai 

publik untuk menyampaikan keinginan dan kepentingannya 

kepada institusi dalam suatu masyarakat. Humas 

menginterpretasikan dan berbicara atas nama publik kepada 

organisasi yang kurang responsif, dan Humas berbicara atas 

nama organisasi kepada publik. 

2) Orang-orang Humas dapat membantu mengaktifkan kesadaran 

sosial tentang organisasi tempat di mana mereka bekerja  

3) Humas atau Public relations adalah elemen esensial dalam 

sistem komunikasi yang memampukan individu untuk 

mendapatkan informasi tentang beragam aspek yang 

mempengaruhi kehidupan mereka 

4) Humas atau Public relations adalah alat untuk mencapai 

penyesuaian bersama antara institusi dan kelompok, 

membangun hubungan yang lebih lancar yang bermanfaat bagi 

publik. 

5. Sosialisasi 

a. Defenisi Sosialisasi 

Menrut David A. Goslin berpendapat “Sosialisasi adalah 

proses belajar yang di alami seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan ketrampilan,nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat 

berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakatnya
29
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Menurut Ihromi menjelaskan gagasan Berger dan Luckman 

dalam sosialisasidibedakan atas dua tahap yakni: 

“Sosialisasi primer sebagai sosialisasi pertama yang dijalani 

individusemasa kecil, melalui mana ia menjadi anggota masyarakat, 

dalam tahapini proses sosialisasi primer membentuk kepribadian 

anak kedalam duniaumum dan keluargalah yang berperan sebagai 

agen sosialisasi. Sosialisasi sekunder, didefinisikan sebagai proses 

berikutnya yang memperkenalkanindividu yang telah 

disosialisasikan ke dalam sektor baru dunia objektifmasyarkat; 

dalam tahap ini proses sosialisasi mengarah pada terwujudnya sikap 

profesionalisme; dan dalam hal ini menjadi agen sosialisasi 

adalahlembaga pendidikan, peer group, lembaga pekerjaan, 

lingkungan yanglebih luas dari keluarga”
30

 

Lewat proses-proses sosialisasi, individu-individu masyarakat 

belajar mengetahui dan memahami tingkah pekerti apa saja yang 

harus dilakukan dan yang tidak. Dengan adanya sosialisasi warga 

masyarakat akan saling mengetahui peranan masing-masing dalam 

masyarakat, dan karenanya kemudian dapat bertingkah pekerti sesuai 

dengan peranan sosial masing-masing. Oleh karena itu, disamping 

masyarakat menjalankan proses-proses sosialisasi juga harus 

melaksanakan suatu usaha yang lain, ialah usaha melaksanakan 

kontrol sosial.
31

 

Adapun yang dimaksud dengan kontrol sosial adalah semua 

proses yang ditempuh dan semua sarana yang digunakan oleh 

masyarakat untuk membatasi kemungkinan terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan dan pelanggaran-pelanggaran norma 

sosial oleh individu-individu warga masyarakat.
32

Proses sosialisasi 
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tidak akan berjalan dengan baik tanpa bantuan dariperson-person 

atau orang-orang yang sadar atau tidak dalam hal ini 

bekerja“mewakili” masyarakat dalam melaksanakan aktivitas 

sosialisasi. Person-personatau orang-orang itu dibedakan menjadi 

dua, yaitu: 

1) Person-person yang memiliki wibawa dan kekuasaan atas 

individu- individu yang disosialisasi. Misalnya ayah, ibu, guru, 

dan atasan, pemimpin dan sebagainya. 

2) Person-person yang mempunyai kedudukan sederajat dengan 

individu-individu yang disosialisasi. Misalnya saudara sebaya, 

kawan sepermainan, kawan sekelas, dan sebagainya
33

 

b. Media Sosialisasi 

Media sosialisasi merupaka tempat dimana sosialisasi itu 

terjadi atau disebut juga agen sosialisasi atau sarana sosialisasi. Yang 

dimaksud agen sosialisasi adalah pihak-pihak yang membantu seorang 

individu menerima nilai-nilai atau tempat di mana seorang individu 

belajar terhadap segala sesuatu yang kemudia menjadikannya dewasa. 

Secara rinci, beberapa media sosialisasi yang utama adalah, keluarga, 

kelompok bermain, sekolah, lingkungan kerja dan media massa. 

1) Keluarga  

Anak yang baru lahir (bayi) mengalami proses sosialisasi 

yang paling pertama adalah didalam keluarga. Dari sinilah anak 

pertama mengenal lingkungan sosial dan budayanya, juga 

mengenal seluruh anggota keluarganya seperti ayah, ibu, dan 

saudara-saudaranya sampai akhirnya anak itu mengenal dirinya 

sendiri. Dalam pembentukan sikap dan kepribadian anak sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana cara dan corak orang tua dalam 
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memberikan pendidikan anak-anaknya baik melalui kebiasaan, 

teguran, nasihat, perintah, atau larangan.
34

 

Proses sosialisasi dalam keluarga dapat dilakukan baik 

secara formal maupun informal. Proses sosialisasi formal 

dikerjakan melalui proses pendidikan dan pengajaran, sedangkan 

proses sosialisasi informal dikerjakan lewat proses interaksi yang 

dilakukan secara tidak sengaja. Antara proses sosialisasi formal 

dengan proses sosialisasi informal sering kali menimbulkan jarak 

karena apa yang dipelajari secara formal bertentangan dengan 

yang dilihatnya. Situasi yang demikian sering menimbulkan 

konflik didalam batin anak. 

2) Kelompok Bermain  

Didalam kelompok bermain individu mempelajari norma 

nilai, cultural, peran dan semua persyaratan lainya yang 

dibutuhkan individu untuk memungkinkan partisipasinya yang 

effektif didalam kelompok permainannya. Singkatnya, kelompok 

bermain ikut menentukan dalam pembentukan sikap untuk 

berperilaku yang sesuai dengan perilaku kelomp oknya
35

 

Kelompok bermain baik yang berasal dari kerabat, 

tetangga maupun teman sekolah, merupakan agen sosialisasi yang 

memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk pola perilaku 

seseorang. Didalam kelompok bermain, anak mempelajari 

berbagai kemampuan baru yang sering kali berbeda dengan apa 

yangmereka pelajari dari keluarganya. 

3) Sekolah 

Robert Dreeben mencatat beberapa hal yang dipelajari 

anak disekolah. Selain membaca, menulis, dan berhitung adalah 
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aturan mengenai kemandirian, prestasi, universalisme dan 

spesifitas.
36

 

Berbeda dengan sosialisasi dalam keluarga dimana anak 

masih dapatmengharapkan bantuan dari orang tua dan seringkali 

memperoleh perlakuankhusus disekolah anak dituntut untuk bisa 

bersikap mandiri dan senantiasamemperoleh perlakuan yang tidak 

berbeda dari teman-temannya. Di sekolahreward akan diberikan 

kepada anak yang terbukti mampu bersaing danmenunjukkan 

prestasi akademik yang baik. Di sekolah anak juga akan 

banyakbelajar bahwa untuk mencapai prestasi yang baik, maka 

yang diperlukan adalahkerja keras.
37

 

4) Lingkungan Kerja 

Setelah seorang individu melewati masa kanak-kanak dan 

masa remaja, kemudian meninggalkan dunia kelompok 

permainannya, individu memasuki dunia baru, yaitu didalam 

lingkungan kerja. Pada umumnya individu yang ada didalamnya 

sudah memasuki masa hampir dewasa bahkan sebagian besar 

adalah mereka sudah dewasa, maka sistem nilai dan norma lebih 

jelas dan tegas.
38

 

Di dalam lingkungan kerja inilah individu saling saling 

berinteraksi danberusaha untuk menyesuaikan diri dengan nilai 

dan norma yang berlakudidalamnya. Seseorang yang bekerja di 

lingkungan birokrasi biasanya akanmemiliki gaya hidup dan 

perilaku berbeda dengan orang lain yang bekerjadiperusahaan 

swasta. Seseorang yang bekerja dan bergaul dengan teman-

temannya ditempat kerja seperti dunia pendidikan tinggi, besar 

kemungkinan jugaakan berbeda perilaku dan gaya hidupnya 

dengan orang lain yang berprofesi didunia kemiliteran. 
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5) Media Massa 

Dalam kehidupan masyarakat modern, komunikasi 

merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting terutama untuk 

menerima dan menyampaikan informasi dari satu pihak ke pihak 

lain. Akibat pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu 

teknologi dalam waktu yang sangat singkat, informasi-informasi 

tentang peristiwa-peristiwa, pesan, pendapat, berita, ilmu 

pengetahuan, dan lain sebagainya dengan mudah diterima oleh 

masyarakat, sehingga media massa, surat kabar, TV, film, radio, 

majalah, dan lainnya mempunyai peranan penting dalam proses 

tranformasi nilai-nilai dan norma-norma baru kepada 

masyarakat.disamping itu media massa juga menstransformasikan 

simbol-simbol atau lambing tertentu dalam suatu konteks 

emosional
39

 

Media massa merupakan media sosialisasi yang kuat 

dalam membentuk keyakinan-keyakinan baru atau 

mempertahankan keyakinan yang ada. Bahkan proses sosialisasi 

melalui media massa ruang lingkupnya lebih luas dari media 

sosialisasi yang lainnya. Iklan –iklan yang ditayangkan media 

massa, misalnya disinyalir telah menyebabkan terjadinya 

perubahan pola konsumsi, bahkan bahkan gaya hidup warga 

masyarakat. 

c. Bentuk Sosialisasi 

Sosialisasi dapat terjadi secara langsung bertatap muka dalam 

pergaulan sehari-hari, dapat juga terjadi secara tidak langsung, seperti 

melalui telepon, surat atau melalui media massa. sosialisasi dapat  

berlangsung lancar dan biasanya dengan sedikit saja kesadaran bahwa 

seseorang sedang disosialisasikan atau sengaja mensosialisasikan diri 

terhadap kebiasaan kelompok masyarakat tertentu. 
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6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pada hakekatnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan suatu keilmuwan multidisiplin yang menerapkan upaya 

pemeliharaan dan peningkatan kondisi lingkungan kerja, keamanan kerja, 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, serta melindungi tenaga kerja 

terhadap resiko bahaya dalam melakukan pekerjaan serta mencegah 

terjadinya kerugian akibat kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, 

kebakaran, peledakan atau pencemaran lingkungan kerja. 

Keselamatan kerja merupakan spesialisasi ilmu kesehatan beserta 

prakteknya yang bertujuan agar para pekerja atau masyarakat pekerja 

memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik fisik, mental 

maupun sosial dengan usaha preventif dan kuratif terhadap 

penyakit/gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan dan 

lingkungan serta terhadap penyakit umum. 

Adapun tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Agar setiap pegawai/tenaga kerja mendapat jaminan keselamatan 

dan kesehatan kerja baik secara fisik, sosial, dan psikologis. 

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-

baiknya, selektif mungkin. 

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 

d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan 

gizi pegawai/tenaga kerja. 

e. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi 

kerja. 

Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari 

resiko kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yang mencakup 

tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan 

kondisi pekerja. 

Kondisi bangunan adalah tempat atau bangunan yang digunakan 

untuk tempat bekerja apakah telah memenuhi kriteria keselamatan bagi 
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penghuni bangunan tersebut. Kondisi mesin yang ada di perusahaan juga 

harus baik sehingga harus ada penjadwalan perawatan mesin-mesin 

untuk proses produksi. Hal ini bertujuan untuk mencegah kerusakan 

mesin yang dapat membahayakan operator. 

Kondisi pekerja sangat menentukan terjadinya kecelakaan kerja. 

Faktor-faktor yang menentukan kondisi pekerja yaitu: 

a. Kondisi mental dan fisik 

Kondisi tersebut sangat berpengaruh dalam menjalaankan 

proses produksi karena dengan kondisi mental dan fisik yang buruk 

dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. 

b. Kebiasaan kerja yang baik dan aman 

Pada saat melakukan pekerjaan, pekerja harus dapat dituntut 

untuk bekerja secara disiplin agar tidak lalai yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja. 

c. Pemakaian alat-alat pelindung diri 

Kurangnya kesadaran dalam pemakaian alat-alat pelindung. 

Menurut Suma’mur, kesehatan kerja merupakan spesialisasi ilmu 

kesehatan/kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan agar 

pekerja/masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-

tingginya baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha preventif atau 

kuratif terhadap penyakit/gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh 

faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit umum.40 

Paradigma baru dalam aspek kesehatan mengupayakan agar yang 

sehat tetap sehat dan bukan sekedar mengobati, merawat atau 

menyembuhkan gangguan kesehatan atau penyakit. Oleh karenanya, 

perhatian utama dibidang kesehatan lebih ditujukan ke arah pencegahan 

terhadap kemungkinan timbulnya penyakit serta pemeliharaan kesehatan 

seoptimal mungkin.Status kesehatan seseorang ditentukan oleh empat 

faktor yakni: 
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a. Lingkungan, berupa lingkungan fisik (alami, buatan) kimia 

(organik/anorganik, logam berat, debu), biologik (virus, bakteri, 

mikroorganisme) dan ssosial budaya (ekonomi, pendidikan, 

pekerjaan). 

b. Perilaku yang meliputi sikap, kebiasaan dan tingkah laku. Pelayanan 

kesehatan: promotif, preventif, perawatan, pengobatan, pencegahan 

kecacatan, rehabilitasi, dan  

c. Genetik, yang merupakan faktor bawaan setiap manusia. 

Kaitan timbal balik pekerjaan yang dilakukan dan kesehatan 

pekerja semakin banyak dipelajari dan terus berkembang sejak terjadinya 

revolusi industri. Pekerjaan mungkin berdampak negatif bagi kesehatan 

akan tetapi sebaliknya pekerjaan dapat pula memperbaiki tingkat 

kesehatan dan kesejahteraan pekerja bila dikelola dengan baik. Demikian 

pula status kesehatan pekerja sangat mempengaruhi produktivitas 

kerjanya. Pekerjaan yang sehat memungkinkan tercapainya hasil kerja 

yang lebih baik bila dibandingkan dengan pekerja yang terganggu 

kesehatannya. 

B. Kajian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan untuk menghindari 

duplikasi pada desain dan temuan dalam penelitian ini maka dicantumkan 

beberapa penelitian terdahulu. Selain itu dengan mengenal peneliti terdahulu, 

maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan mendapatkan desain 

penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan 

perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan. Berikut adalah 

beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian penulis. 

1. eJournal lmu Komunikasi, 2013, 1 (1): 315-323 ISSN 0000-0000, 

ejournal.ilkom.fisip-unmul.org © Copyright 2013 dengan judul Strategi 

Humas Dalam Sosialisasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Bagi 

Karyawan Area Generator Turbin Gas Unit III PT.Menamas Mitra 

Energi Di Desa Tanjung Batu Kecamatan Tenggarong Seberang. Yang 

ditulis oleh Syahzehan Rabilzani.Penelitian ini bertujuan mengkaji 
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mengetahui dan melihat strategi Humas dalam sosialisasi keselamatan 

dan kesehatan kerja pada karyawan di PT. Menamas Mitra Energi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 

menggambarkan atau melukiskan objek yang diteliti berdasarkan fakta 

yang ada dilapangan.
41

 

2. Jurnal Sipil Statik Vol.2 No.3, Maret 2014 (124-130) ISSN: 2337-6732 

dengan judul Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pada 

Proyek Di Kota Bitung (Studi Kasus Proyek Pembangunan Pabrik 

Minyak PT.MNS) yang ditulis oleh DameyantiSihombing, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi Implementasi K3 dalam pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi dengan berpatokan pada SMK3. Metode penelitian 

yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode Kuantitatif
42

. 

Dari dua kajian terdahulu diatas terdapat beberapa kesamaan dan 

perbedaan mengenai masalah dalam penilitan. Pada kajian terdahulu eJournal 

lmu Komunikasi, 2013, 1 (1): 315-323 ISSN 0000-0000, ejournal.ilkom.fisip-

unmul.org © Copyright 2013 dengan judul Strategi Humas Dalam Sosialisasi 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Bagi Karyawan Area Generator 

Turbin Gas Unit III PT. Menamas Mitra Energi Di Desa Tanjung Batu 

Kecamatan Tenggarong Seberang dan Jurnal Sipil Statik Vol.2 No.3, Maret 

2014 (124-130) ISSN: 2337-6732 dengan judul Implementasi Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Proyek Di Kota Bitung (Studi Kasus Proyek 

Pembangunan Pabrik Minyak PT.MNS) terdapat kesamaan mengenai tentang 

keselamatan dan keselamatan kerja (k3). Perbedaan yang muncul ialah 

masalah dan tujuan penelitian, penelitian milik Syahzehan Rabilzani fokus 

penelitianya yaitu kepada stretegi humas dalam sosialisasi sementara jurnal 
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milik Dameyanti Sihombing lebih menfokuskan mengevaluasi implementasi 

K3 dalam pelaksanaan pekerja kontruksi dengan berapotakn pada SMK3, dan 

perbedaan lainnya terdapat perbedaan lokasi, masalah dan tujuan penelitian 

C. Kerangka Pikir 

Untuk mengarahkan penelitian ini agar tepat pada sasarannya, maka 

diperlukan kerangka pikir yang digunakan untuk memberikan penjelasan 

terhadap konsep teori. Kerangka pikir merupakan suatu bentuk proses dari 

keseluruhan dari proses penelitian. Kerangka pikir digunakan untuk 

mengukur variabel. Indikator Model Komunikasi Humas Dalam Sosialisasi 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Bagi Karyawan PT. Mustika Agung 

Sarana Sejahtera (MASS) Desa. Bangko Mukti Kec. Bangko Pusako Kab. 

Rokan Hilir. 

Gambar. 2.8 
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Humas PT. Mustika Agug Sarana Sejahtera melakukan sosialisasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kepada karyawan Perusahaan. 

Adapun sosialisasi yang dilakukan oleh pihak perusahaan Mustika Agung 

Sarana Sejahtera bertujuan untuk mempertahankan tidak adanya kecelakaan 

atau zero accident dalam bekerja. Proses sosialisasi tersebut dilakukan dengan 

menggunakan model komunikasi humas.  
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1 Model Asimetris Dua Arah, Pada tahap ini pihak humas atau PR daam 

praktiknya melalui penyampaian pesannya berdasarkan hasil riset dan 

strategi ilmiah untuk berupaya untuk membujuk publik, agar mau bekerja 

sama, bersikap dan berfikir sesuai dengan harpan organisasi.
43

 Unsur 

kebenaran informasi diperhatikan untuk membujuk publik agar mau 

bekerja sama, bersikap terbuka sesuai harapan organisasi model ini 

humas melakukan kampanye melalui komunikasi dua arah, dan 

penyampain pesan-pesan berdasarkan riset serta strategi komunikasi 

persuasif publik secara ilmiah. 

2 Sosialiasi Menurut David A. Goslin berpendapat “Sosialisasi adalah 

proses belajar yang di alami seseorang untuk memperoleh pengetahuan 

ketrampilan,nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi 

sebagai anggota dalam kelompok masyarakatnya
44

 

3 Feedback adalah tanggapan yang diberikan oleh seorang komunikan 

(penerima pesan) ketika seorang komunikator (pemberi pesan)  sedang 

menyampaikan pesannya dalam arti singkat dapat dikatakan sebagai 

tanggapan atau respon terhadap sesuatu pesan. feedback yang 

ditimbulkan dari proses kimunikasi memberikan gambaran kepada 

komunikator tentang hasil komunikasi yang dilakukan. 
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